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DESKRIPSI WAWANCARA 

 

1. Dengan Ibu Hj. Siti Maryam (101 Tahun) 

Pada tanggal 17 Maret 2021 

a. Bagi masyarakat Kotasari-Gerogol ngedadahi itu sudah menjadi 

tradisi sejak dahulu, tapi tidak tahu tepatnya pada tahun atau 

abad apa karena sejak nenek saya yang bernama Nyi Sarmi 

tradisi ngedadahi ini sudah dijalankan. 

b. Anak bayi yang usia 40 hari itu harus didadah supaya badannya 

tidak sakit-sakit, supaya tidak ngulet-ngulet, dan tenang 

tidurnya. Dalam pelaksanaan ngedadah ada syarat yang harus 

dibawa oleh orang tua bayi syarat itu disebut peparem yang 

isinya beras dan minyak yang nantinya beras ini akan didoakan. 

c. Tata cara pelaksanaan ngedadah yaitu memandikan bayi sambil 

dipijat-pijat dengan ramuan alami yang sudah dibuat, ramuan 

alami itu seperti dringo, bengle, lempuyang yang sudah 

ditumbuk menggunakan lumpanng. Ramuan dibaluri keseluruh 

tubuh bayi dari atas kepala sampai kaki setelah selesai 

kemudian ubun-ubun bayi di empos dengan membaca doa-doa. 

d. Biasanya ada keluarga bukan hanya ngedadah saja tapi pasang 

suwuk juga, karena dukun memberitahu bahwa si bayi terkena 

sawan. Maka akan langsung pasang suwuk sekaligus. 

2. Dengan Ibu Hj. Masturiyah (71 Tahun) 

Pada tanggal 15 Maret 2021 

Ngedadahi itu berasal dari bahasa Jawa yang berarti dipijat. 

Tradisi ini sudah ada sejak dahulu bahkan sejak zaman ibu saya 

yang berusia 55 tahun saat itu yang menjadi dukun bayi dari 



 

keluarga saya adalah Mbok Kasum sudah dijalankan. Dilakukan 

ngedadah agar tubuh sibayi tidak sakit dan tidurnya menjadi lebih 

nyenyak. Ramuan yang digunakan untuk ngedadah yaitu kelapa 

dibakar dan kemiri yang ditumbuk menggunakan lumpang dan 

dicampur dengan air hangat.  

Tata cara pelaksanaaan nya adalah memandikan sibayi 

dengan ramuan itu sambil dipijat tubuhnya dari atas kepala sampai 

ujung kaki setelah selesai diempos sambil dibacakan doa-doa. 

3. Dengan Bpk. Heruni (51 Tahun) 

Pada tanggal 17 Maret 2021 

a. Suwuk adalah salah satu pengobatan tradisional dengan 

menggunakan media air, benang wol, atau emposan. Suwuk 

terbagi menjadi 3, yaitu (1) Benang wol hitam yang dipasang di 

tangan, kaki, dan pinggul., (2) Stanbul atau kalung yang 

didalamnya ada tulisan arab., dan (3) Emposan atau tiupan 

angin dengan media rokok. 

b. Tradisi ini sudah ada sejak lama bahkan dari buyut saya yang 

bernama Ki Lembak, sejak 1994 saya sudah menjadi dukun 

suwuk hingga saat ini. 

c. Biasanya yang memasang suwuk adalah bayi berusia 40 hari 

sampai anak-anak usia 7 tahun. Suwuk berguna untuk anak 

yang lambat berjalan saat usia nya sudah saatnya bisa jalan, 

anak yang suka nangis terus atau rewel, anak yang kurus terus 

badannya tidak ada perkembangan hingga usia 2 tahun. Hal ini 

bisa sembuh jika suwuk itu lungguh atau menyatu atau cocok. 

d. Pelaksanaan suwuk adalah konfirmasi antara pasien dan dukun 

terlebih dahulu dengan saling tanya jawab antara keduanya. 



 

Pertama kali saat pasien datang orangtua harus memutsukan 

anak nya akan pasang suwuk atau tidak. Jika berkata iya maka 

hal yang pertama dilakukan adalah suwuk menggunakan media 

air yang didoakan kemudian diminum oleh pasien, jika tidak 

ada perubahan pada si pasien setelah 1 minggu maka dukun 

suwuk bertindak memasang suwuk. 

e. Alat dan bahan pasang suwuk, benang wol, gunting, kain putih. 

Cara memasang ukur benang pada pasien dan lebihkan benang 

sepanjang 1,5 jengkal, kemudian benang lipat jadi 2 lalu diputar 

atau di puntu, kemudian benang masuk kelubang yang sudah di 

puntu tadi kemudian potong, jika ada sisa potongan benang 

tidak boleh dibuang sembarangan melainkan disimpan karena 

benang itu sebelum dipasangkan ke pasien sudah dibacakan 

rapalan doa-doa, wiridan-wiridan ayat suci Al-Qur’an seperti 

Al-Fatihah, Al-Mulk, Surat Yasin Fadillah, kemudian akhir 

baca “Kun Fayakuun”. Begitupun pemasagan stanbul bedanya 

hanya berbentuk kalung yang didalamnya ada tulisan arab, 

ketika menjahit stanbul dukun suwuk sambil membaca shalawat 

sampai jahitannya selesai menjadi kalung. 

4. Dengan Bpk. Muhari (44 Tahun) 

Pada tanggal 10 Maret 2021 

Masyarakat Kotasari khususnya Gang Musholah tradisi 

ngedadah dan nyuwuk ini masih dijalankan karena nenek buyut 

warga Sumur Menjangan telah memberitahu anak cucunya bahwa 

tradisi ini harus dijalankan karena untuk kebaikan si bayi dan 

ibunya. Anak saya Rifal juga saya dadah di dukun bayi Hj. 

Masturiyah krna kata Ibu saya harus didadah agar si bayi enak 



 

tidur. Tradisi mendadah dan nyuwuk saat ini banyak juga yang 

tidak mejalankan karena itu kembali lagi kepada kepercayaannya 

masing-masing. 

5. Dengan Bpk. Drs. Amar Ma’ruf Astari (62 Tahun) 

Pada tanggal 10 Maret 2021 

Tradisi mendadah dan nyuwuk sebenarnya tidak diajarkan 

dalam Islam, namun jika itu baik dan tidak menyimpang ajaran 

Islam maka dibolehkan. Karena tim medis bukan hanya dokter 

melainkan ada pengobatan tradisional menurut kecocokannya 

masing-masing dan dengan cara penyembuhannya masing-masing. 

Dan selama bacaan-bacaan proses tradisi itu masih menggunakan 

ayat suci Al-Qur’an itu tidak apa-apa asalkan jangan sampai salah 

mengartikannya. 

6. Dengan Ibu Fadilah (41 Tahun) 

Pada tanggal 16 Maret 2021 

Anak saya fikri adalah pasien suwuk, fikri pasang suwuk 

ketika usianya 2 tahun karena pada saat malam hari nangis, rewel 

hingga pagi, perkembangan tubuh kecil terus, dan belum bisa 

berjalan. Akhirnya fikri pasang suwuk di tangan kanan dan kiri, dan 

pinggang. Fikri juga di pantau oleh bidan yang setiap bulan selalu 

di kontrol perkembangan tubuhnya. 

7. Dengan Ibu Nurjanah (32 Tahun) 

Pada tanggal 10 Maret 2021 

 Anak saya rafaizan saya dadah karena saya selalu ingat 

orangtua saya kalau saya punya bayi saya harus melaksanakan 

dadah dan saya jalankan itu kepad ketiga anak saya. Memang ada 

perubahan sesudah didadah anak saya menjadi lebih sehat dan 



 

menjadi lebih cepat perkembangan tubuhnya. Setelah melakukan 

dadah saya diberi cem-ceman atau ramuan sisa saat mendadah 

untuk ditaro diubun-ubun si bayi setiap pagi supaya sibayi tidak 

cepat terkena pilek. 

Dan anak saya yang pertama Alby saya pasang suwuk 

karena terkena sawan mayit ada lingkaran dibagian kepala, karena 

saat hamil saya melangkahi air bekas mandi mayit saat itu saya 

tidak tahu bahwa ada larangan tidak boleh melangkahi air bekas 

mandi mayit. Akhirnya pasang suwuk Istanbul setelah pasang 

suwuk saat pulang dikasih air oleh dukun suwuk untuk dibasuhkan 

kemuka setiap pergi kemana-mana kemudian diminum sambil baca 

shalawat. 

8. Dengan Bapak Hasuni (41 Tahun) 

Pada tanggal 18 Maret 2021 

 Saya percaya kesembuhan anak saya ada pada suwuk 

krna ketika anak saya pasang suwuk terjadi banyak perubahan dan 

itu atas kuasa Allah SWT juga. Anak saya yang tadinya rewel dan 

belum bisa berjalan setelah pasang suwuk sudah 3 bulan di bagian 

tangan kanan-kiri dan pinggang Alhamdulillah anak saya sudah 

tidak rewel, tubuhya mulai berkembang dan bisa berjalan dengan 

lancar. 

9. Dengan Bapak Dedy Djulia Ahmadi (42 Tahun) 

Pada tanggal 28 Juli 2021 

 Masyarakat Kotasari-Gerogol sudah menjadi Kota 

Pinggiran, maksudnya dalah bahwa masyarakat saat ini sudah 

sangat modern dan cepat mengikuti perkembangan zaman. Baik 

dalam segi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat telah banyak 



 

mengalami perubahan. Dari segi sosial masyarakat gerogol banyak 

berdatangan warga baru hingga warga berkomunikasi menjadi lebih 

luas. Dalam segi ekonomi masyarakat lebih banyak membangun 

usaha warung dan mengembangkan UMKM. Dari segi budaya 

masyarakat telah mengalami perkembangan mulai dari bahasa, 

pakaian namun hal itu tidak menutup bahwa masyarakat Gerogol 

tetap menjalankan tradisi yang sudah ada sejak nenek moyangnya 

dan tidak menghilangkannya. 

10. Dengan Ibu Nela Yuningsih (35 Tahun) 

Pada tanggal 4 Oktober 2021 

 Menurut saya dukun bayi mendapat respon baik dari tim 

medis modern karena dukun bayi dapat membantu Bidan saat 

pertolongan pertama pasien sebelum dilarikan ke rumah sakit. 

Mendadah adalah hal baik menurut Bidan karena hal itu membuat 

otot-otot lentur dan rileks sehingga si bayi menjadi lebih nyaman 

dan tentram. Manfaat didadah juga dapat menambah nafsu makan si 

bayi dan berat badan akan semakin berkembang. 
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